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ABSTRACT

BBTYV is one of the important diseases in banana plants, the transmission of BBTV
can be carried out by Pentalonia nigronervosa. In some banana plantations infected
plants are usually cut down because they are considered unable to produce optimal
production. The felled plants will then be placed around healthy plantations, this
situation is thought to have the potential as a place for P. nigronervosa to temporarily
live and spread the virus to other healthy plants. This study aims to determine the
ability of dead plants that host P. nigronervesa to re-transmit the virus to healthy
plants. The study was conducted using a Randomized Block Design (RAK) with six
treatments on the day dgjdeath of infected plants, namely, 0, 5, 10, 15, 20, and 25 days,
with five replications. From tifgjresults of the study, it was found that plants infected
by BBTYV still had potential to transmit the virus to healthy plants through the P.
nigronervosa. Transmission of BBTV from dead plants on the fifth day resulted in the
highest average of BBTV infection. The incubation period of virus in plants ranged
from 30-53 days after inoculation. From this research, it is hoped that farmers will pay
more attention to thoroughly eradicate banana plants infected by BBTV, removed all
plant and suckers thoroughly together with their corms.

Keywords: BBTV, Pentalonia nigronervosa, dead banana plant
ABSTRAK

BBTYV merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman pisang, penularan BBTV
dapat dilakukan oleh Pentalonia nigronervosa. Pada beberapa perkebunan pisang
tanaman terinfeksi biasanya ditebang karena dianggap tidak mampu menghasilkan
produksi secara optimal. Tanaman yang ditebang kemudian akan diletakan disekitaran
pertanaman sehat, keadaan tersebut diduga berpotensi sebagai tempat P. nigronervosa
menumpang hidup sementara dan kembali menyebarkan virus ke tanaman schat
lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan tanaman mati yang
menjadi inang keberadaan P. nigronervosa apakah mampu kembali menularkan virus
ke tanaman schat. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan enam perlakuan hari kematian tanaman terinfeksi vaitu, 0,
5, 10, 15, 20, dan 25 hari, dengan lima kali ulangan. Dari hasil penelitian didapati
tanaman yang terserang BBTV masih memiliki potensi menularkan virus ke tanaman
sehat melalui vektor P. nigronervosa. Penularan BBTV dari tanaman mati lima hari
menghasilkan rerata serangan penyakit Banana Bunchy Top Virus tertinggi. Masa
inkubasi virus pada tanaman berkisar antara 30-53 hari setelah inokulasi. Dari
penelitian ini diharapkan petani lebih memperhatikan eradikasi tanaman pisang yang
terserang BBTV, memusnahkan semua tanaman pisang di rumpun yang terserang
termasuk semua anakannya sampai ke bagian umbinya.

Kata Kunci: BBTV, Pentalonia nigronervosa, tanaman pisang mati
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PENDAHULUAN

Beberapa penyakit penting yang
ditemui diperkebunan pisang seperti
penyakit bercak daun sigatoka
(Pseudocercospora  musicola),  layu
asarium, layu bakteri, bakteri moko,
banana streak virus (BSV) dan banana
bunchy top virus (BBTV) (Satco, 2020;
Ramakrishna et al., 2020). BBTV
merupakan salah satu penyakit yang
paling dominan dan penyebarannya dapat
mempengaruhi produksi pisang (Tongo et
al., 2014). Penyatkit BBTV pertama kali
ditemukan di Fiji pada 1889 dan
teridentifikasi di Indonesia pada 1989
(Kiritani & Su, 1999). BBTV berasal
dari Genus Babuvirus famili Nanoviridae
(King et al., 2012). Nanovirus memiliki
genom DNA untai tunggal multipartit dan
secara alami ditransmisikan ke tanaman
melalui berbagai spesies kutu dengan
cara non-propagatif sirkulatif (Grigoras et
al., 2018). Nanovirus atau nanoviridae
terbagi menjadi dua genus yaitu
Nanovirus dan Babuvirus, Nanovirus
menyerang tanaman dikotil, dominan
pada tanaman leguminase, sedangkan
babuvirus menyerang tanaman monokotil
(Timchenko et al., 1999).

Gejala pertama terdiri dari
beberapa garis dan titik hijau tua di
bagian bawah lamina dan tangkai daun,
menjadi lebih umum pada daun
selanjutnya (Thomas, 2008). Pisang yang
terinfeksi BBTV akan menunjukan gejala
berupa daun yang mengecil di bagian
petiol memendek dan daun akan
menggerombol (Nelson, 2004). Gejala
parah yang khas termasuk garis-garis
hijau tua dengan panjang yang bervariasi
di urat daun, pelepah dan tangkai daun.
Namun, garis-garis ini mungkin jarang
atau tidak ada pada beberapa kultivar
pisang, abaca (Musa textilis) dan Ensete
spp. Daun menjadi semakin pendek dan
berkembang menjadi klorosis marginal.
Seperti penyakit berkembang, daun
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menjadi lebih tegak atau 'berkumpul' di
puncak tanaman (Thomas, 2010).
Tanaman dapat terinfeksi pada setiap
tahap pertumbuhan, dan munculnya
gejala awal dapat bergantung pada cara
infeksi.

BBTV dapat ditularkan oleh
serangga vektor seperti Pentalonia
nigronervosa (Department of Health,
2016). P. nigronervosa adalah hama
utama pada pisang dan memiliki sebaran
yang luas didunia (Mathers e al., 2020).
Penyebaran diawali dari kutu vyang
menghisap cairan pisang sakit kemudian
menyebarkan BBTV ketanaman sehat
(Jekayinoluwa et al., 2021). P
nigronervosa  ditemukan di tanaman
pisang, dari famili Zingiberacea, dan
Araceae  (Foottit et al, 2010).
Keberadaan rumput liar dan tanaman
lainnya disekitar perkebunan pisang juga
dapat menjadi inang alternatif dari hama
(Montong et al., 2015).

Kegiatan eradikasi yang rutin
merupakan  salah  satu  alternatif
pencegahan penyebaran P. nigronervosa
(Halbert, 2015). Dengan dilakukan
tindakan eradikasi jumlah tanaman
terserang BBTV di Australia mengalami
penurunan (Dale, 1987). Monitoring
untuk memastikan lahan pisang vyang
bebas dari P. nigronervosa merupakan
salah satu upaya mengurangi penyakit
BBTV (Jacobsen et al., 2019). Tanaman
inang, vektor, dan virus yang saling
berkaitan penting untuk diperhatikan agar
pengendalian P. nigronervosa terjadi
(Stechmann & Volkl, 1990). Jumlah
aphid yang tinggi juga akan berdampak
pada persebaran penyakit (Pitan & Filani,
2013).

Adapun tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui apakah pisang
yang sudah mati masih berpotensi
sebagai media penyebaran virus melalui
P. nigronervosa ke tanaman sehat.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Fitopatologi dan di Lahan
Percobaan Jurusan Hama Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya, Indralaya, pada
Juni 2021 — April 2022. Adapun alat dan
bahan yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu ATK, cangkul, kamera, kain
kasa, kuas, mikroskop, meteran, parang,
pisang seahat, pisang terinfeksi BBTV,
polybag 5 kg, kantong plastik, sekop, dan
toples.

Penelitian  dilakukan  dengan
menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK), dengan menggunakan
6 perlakuan, setiap perlakuan diulang
sebanyak 5 kali dengan jumlah perunit
perlakuan sebanyak 3 tanaman.

Tabel 1. Notasi perlakuan

Titi C., Suparman dan Chandra I,

Perlakuan Keterangan
Tl Umur kematian tanaman
terinfeksi BBTV 0 hari
T2 Umur kematian tanaman
terinfeksi BBTV 5 hari
T3 Umur kematian tanaman
terinfeksi BBTV 10 hari
T4 Umur kematian tanaman
terinfeksi BBTV 15 hari
T3 Umur kematian tanaman
terinfeksi BBTV 20 hari
T6 Umur kematian tanaman

terinfeksi BBTV 235 hari

Denah percobaan di lapangan adalah
seperti tercantum pada gambar berikut:
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Gambar 1. Denah percobaan pengaruh
umur kematian tanaman pisang terinfeksi
terhadap efisiensi penularan BBTV oleh
Pentalonia nigronervosa

Keterangan: U= Ulangan (1.2,3.4.5),
T=Treatment/ perlakuan umur kematian.

Prosedur Kerja
Persiapan Tanaman Sehat

Pemilihan benih pisang putri sehat
dilakukan secara mikropropagasi pada media
tanam tanah dan pupuk kandang (1:1).
Setelah satu bulan benih yang tumbuh sehat
dan seragam yang dipilih, dan dipindahkan
ke dalam polybag yang berisi tanah dan
pupuk kandang (1:1).
Pemilihan Tanaman Terinfeksi BBTV

Pemilihan tanaman terinveksi BBTV
dilakukan dengan melihat gejala yang
nampak dari tanaman berupa daun yang
mengerdil, wama daun menguning, dan daun
yang bergerombol dibagian atas. Tanaman di
tebang dan diletakkan di Laboratorium
Fitopatologi.
Inokulasi

Inokulasi dilakukan dengan
memindahkan P. nigronervosa ke tanaman
mati berdasarkan perlakuan (Tabel 1), selama
24 jam. Setelah 24 jam P. nigronervosa
dipindahkan ke tanaman sehat dilapangan,
dengan 10 ekor P. nigronervosa pada setiap
tanaman  sehat.  Setelah itu  diamati
perkembangan gejala BBTV pada tanaman
vang telah diinokulasi tersebut.

Pengamatan
Pengamatan  dilakukan untuk
mengetahui  persentase  keberhasilan

penularan BBTV dengan mencatat waktu
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munculnya gejala pertama setelah
inokulasi, persentase serangan dan tipe
gejala yang muncul. Data dianalisis
dengan ANOVA untuk rancangan acak
kelompok dengan 6 perlakuan dan 5
ulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian didapati
tanaman yang terinfeksi Banana Bunchy
Top Virus hasil penularan melalui vektor
Pentalonia nigronervosa dari tanaman
mati ke tanaman schat (Gambar 2).
Tanaman yang terserang menunjukan
gejala abnormal berupa bagian daun
terserang menjadi menyempit, berwarna
kekuningan, dan menjadi tidak normal
seperti daun tanaman sehat lainnya.

Dari hasil penelitian Pentalonia
nigronervosa  yang  ditularkan  dari
tanaman dengan umur kematian yang
berbeda mampu menularkan BBTV ke
tanaman sehat (Gambar 2). Gejala
pertama muncul pada 30 DAA (Days
After  Application), gejala selanjutnya
nampak pada 37, 42, 49, dan 53 DAA,
dari penelitian sebelumnya didapati
gejala BBTV akan muncul pada 25 — 85
hari setelah tanaman terpapar virus
(Hooks et al., 2008). Hal terscbut
menunjukan kemampuan P. nigronervosa
dalam  mempertahankan virus dan
menyebarkan virus, P. nigronervosa
mampu mempertahakan virus didalam
tubuhnya selama 15-20 hari dan selama
waktu tersebut kutu dapat menularkan
virus ke tanaman sehat melalui proses
makan kutu dengan menghisap cairan
dipisang tersebut (Hu er al, 1996).
Keberhasilan penularan BBTV dilakukan
setelah mengakuisisi P. nigronervosa
pada tanaman mati setelah 24 jam.
Penularan BBTV oleh P. nigronervosa
dapat mencapai 100% dengan masa
akuisisi 2-21 jam (Staton er al., 2021).
Lama vektor hidup dan kebiasaannya
merupakan parameter yang berperan
penting dalam transmisi dan penyebaran
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virus (Jeger, 2020). BBTV bersifat
sistemik di dalam pisang tanaman, dan
setelah inokulasi kutu, gejala tidak
muncul sampai setidaknya dua daun baru
telah diproduksi (pisang menghasilkan
satu daun baru secara berurutan dari
meristem basal) (Gambar 2).

Gambar 2. Gejala serangan Banana
Bunch Top Virus. A. Pisang terserang
Banana Bunchy Top Virus B. Bagian
pucuk daun pisang yang terserang
Banana Bunchy Top Virus dari penularan
melalui Pentalonia nigronervosa yang
diakuisisi pada tanaman mati

(»)

Gambar 3. Daun pisang. A. Daun pisang
sehat, B. Daun pisang terserang Banana
Bunchy Top Virus

Dari hasil penelitian didapati daun
pisang yang terserang akan menunjukan
gejala seperti menyempit, kerdil, adanya
J morse pada daun muda yang baru
tumbuh, sedangkan daun yang sehat akan
terus  berkembang dengan normal
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(Gambar 3). Dari hasil penelitian King et
al., (2012), didapati gejala yang nampak
sama dari serangan BBTV berupa
tanaman  yang  mengerdil, daun
menguning dan guratan hijau tua yang
terdapat pada pseudostem, petiol, dan
daun pisang. Pada beberapa kasus
tanaman  terserang BBTV  bagian
pseudostem akan mengalami
penghambatan  pertumbuhan, seiring
dengan dikutinya tanaman baru yang
terserang BBTV  (Nurhayati, 2003).
BBTV adalah virus yang menyerang
floem dengan konsentrasi paling tinggi
pada bagian midrib, virus paling tinggi
ditemui pada bagian daun muda (Molina
et al, 1998). Tanaman yang baru
terinfeksi lebih menularkan dibanding
tanaman yang sudah tua, nimfa lebih
efektif menjadi virus dibandingkan kutu
dewasa. P.  nmigronervosa  mampu
mempenetrasi jaringan floem, kemudian
jaringan yang rentan terhadap inokulasi
virus (Magnaye & Valmayor, 2003).
Penyebaran virus lebih mudah melalui
tanaman vyang terinfeksi, bibit yang
diperoleh secara vegetatif, dan penularan
melalui serangga vektor (Su ef al., 2007).
Pada keadaan tanaman yang stres berupa
kekurangan unsur hara, BBTV akan lebih
mudah menyerang tanaman tersebut
(Haq, 2015). Penularan BBTV ke
berbagai tempat dari perdagangan dan
pengangkutan dari tanaman terinfeksi dan
serangga vektor (Kakati et al., 2018).

Dari hasil penelitian didapatkan
data rerata serangan BBTV paling tinggi
terdapat pada perlakuan kedua yaitu,
68.33+7.44 a, dan yang paling rendah
terdapat pada perlakuan pertama yaitu,
11.97+9.56 b (Tabel 2). Rerata masa
inkubasi  tertinggi  terdapat  pada
perlakuan kedua yaitu, 13.79+0.14 a, dan
yang paling rendah terdapat pada
perlakuan pertama yaitu, 6.52+1.52 b
(Tabel 3).
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Tabel 2. Rerata serangan Banana Bunchy
Top Virus dari penularan melalui vektor
Pentalonia nigronmervosa dari tanaman
mati ke tanaman sehat

Perlakuan Mean + SE
Tl 11.9749.56 b
T2 68.3317.44 a
T3 46.95+17.57 ab
T4 29.46+16.16 ab
T5 22.66=x11.71b
T6 2266 +11.71b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti
huruf yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNT 0.05

Tabel 3. Rerata masa inkubasi Banana
Bunchy Top Virus dari penularan melalui
vektor Pentalonia nigronervosa dari
tanaman mati ke tanaman sehat

Perlakuan Mean + SE
T1 6.52+1.52b
T2 13.7940.14 a
T3 10.45+2.05 ab
T4 8.62+2.08 ab
T5 8.13£1.81 ab
T6 8.03£1.75 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti
huruf yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNT 0.05

Dari hasil penelitian ini P.
nigronervosa sangat berperan penting
dalam penularan BBTV dilapangan.
Meskipun virus tidak bereplikasi dalam
tubuh P. nigronervosa dan tidak dapat
ditularkan dari imago kepada
keturunannya (Thomas, 2010), namun
virus  tanaman dan  kutu  hidup
berdampingan pada tanaman inang dan
berdampak merugikan bagi tanaman
tersebut dan tanaman disekitarnya (Calvo
& Fereres, 2011).  Jumlah P
nigronervosa akan meningkat pada
musim panas, jumlah yang bersayap juga
akan meningkat pada musim panas
(Niyongere er al., 2013). Pemahaman
tentang keberadaan  P. nigronervosa
yang makan pada tanaman sakit baik

59




Pengaruh Umwr Kematian...,.. Titi C, Suparman dan Chandra I,.. Sainmatika,.. Volume 19, No I, . Juni 2022,..55-65

sebelum, selama ataupun setelah akuisisi
sangatlah penting (Yahya, 2019).

Dari gejala yang nampak pada
tanaman, pertumbuhan yang terhambat,
morfologi yang tidak sempurna diduga
akan memicu gangguan pada saat
tanaman akan berbuah nantinya. Menurut
Sutrawati & Ginting (2020), BBTV yang
menyerang pada fase vegetatif dapat
meyebabkan tanaman tidak menghasilkan
buah, apabila menyerang pada fase
generatif maka buah yang akan
dihasilkan kerdil dan tidak layak untuk
dipanen. Tanaman yang terlihat sehat
masih dapat menjadi sumber keberadaan
virus, seperti yang terjadi pada pisang
‘Saba’ (ABB/ BBB genom) (Molina et
al., 2009). Lahan pisang yang terinfeksi
BBTV, dan dilakukan pembersihan
membutuhkan waktu 3 bulan untuk dapat
kembali ditanami dengan tanaman sehat
(Jacobsen et al., 2019).

BBTV yang di transimiskan
vektor ke tanaman pada saat inokulasi
akan menghasilkan partikel virus yang
menyebar ke bagian pseudostem menuju
jaringan meristem yang menyebar ke akar
dan daun (Hafner et al., 1995). Cara yang
paling tepat untuk menekan penyebaran
BBTV adalah dengan memberantas
keberadaan vektor (Jekayinoluwa et al.,
2020). Untuk mengetahui keberadaan P.
nigronervosa dilapangan biasanya
ditemukan bersamaan dengan beberapa
koloni semut yang hidup di tanaman
pisang. P. nigronervosa menghasilkan
embun madu yang akan menarik
kedatangan dari P. nigronervosa lainnya,
dan beberapa semut yang kemudian akan
hidup berdampingan di tanaman pisang
(Pinto & Kraft, 2014). Pengamatan
dilapangan tentang tanaman disekitar
perkebunan pisang juga perlu dilakukan,
karena P.  nigronervosa  diketahui
memiliki beberapa inang alternatif selain
pisang. Beberapa tanaman dari famili
selain ~ Musaceae  seperti  Alpinia
zerumbet, Colocasia esculenta dan
Conna indica memiliki potensi sebagai
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inang alternatif dari BBTV dari isolat
pisang di Jepang dan Philippines (Pinili
etal., 2013).

Beberapa cara dilakukan untuk
menekan keberadaan BBTV dilapangan,
pengendalian berupa penggunaan musuh
alami, secara fisik maupun kimia juga
dilakukan. Pengendalian secara fisik
dengan membuang tanaman sakit, secara
budidaya dengan menggunakan tanaman
bebas virus, secara kimia menggunakan
aphicides, dan secara pengendalian hayati
dengan menggunakan parasitoid
perpaduan tersebut dapat diaplikasikan
untuk mengendalikan vektor (Picaza &
Doloriel, 2018). Menurut Shiragi (2010),
eradikasi wvirus dari tanaman sakit
menggunkan kultur meristem juga
merupakan langkah yang baik untuk
menghilangkan virus dan memperbaiki
produksi pisang, sebanyak 83.33%
tanaman dengan media tanam pasir,
tanah, dan kotoran sapi (1:1:1) mempu
resisten terhadap virus. Membersihkan
kemudian membakar seluruh  sisa
tanaman setelah musim tanam selesai,
membersihkan rumput dari pertanaman
dapat menurunkan tingkat serang virus
(El-Dougdoug, 2011). Pemberantasan
tanaman  sakit  dilakukan  dengan
menggali dan membakar pisang yang
terinfeksi BBTV (Ranasingh, 2007). Pada
beberapa kasus kegiatan eradikasi
mampu menurunkan insidensi serangan
penyakit BBTV, namun hal tersebut
belum begitu banyak dilakukan karena
minimnya pengetahuan tentang
pengelolaan penyakit tersebut (Thomas,
2008). Pemberantasan sumber infeksi dan
pengamatan dari waliayah terserang
BBTYV sejauh 100 — 200 m (Pekin, 2015).
Hasil PCR virus-indexing menunjukan
menghilangnya partikel virus dilapangan
setelah dilakukan pembersihan lahan dari
tanaman terinfeksi (Singh er al., 2022).
Penggunaan PCR untuk identifikasi awal
sangat baik mulai dilakukan dari tanaman
muda yang belum menunjukan gejala
(Pinili et al., 2011).
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Pengendalian secara kimia juga
dilakukan seperti pemberian imidacloprid
foliar untuk penekanan P. nigronervosa
mampu  menurunkan  populasi P
nigronervosa, namun tidak berpengaruh
pada daun muda yang baru tumbuh hal
tersebut dapat memicu persebaran virus
baru pada daun muda (Robson et al.,
2007). Akumulasi dari carotenoids dan
aktifasi dari POX tergantung pada
penghambatan proses fisiologis yang
berbeda akibat infeksi virus, hilangnya
sistem biologis tersebut memicu gejala
pertama dari infeksi BBTV yang
kemudian akan kehilangan hasil dan
memicu kematian tanaman (Shahrukh er
al., 2014),

Beberapa kultivar pisang tahan
terhadap serangan BBTV (Jones, 2021).
Beberapa tanaman pisang transgenik
resisten terhadap serangan BBTV (Borth
et al, 2011). Dari hasil penelitian
Damasco et al. (2019), menunjukan
tanaman resisten menujukan reaksi kebal
terhadap virus dengan keberadaan BBTV
yang rendah bahkan ketika berada di
antara wilayah dengan keberadaan
penyakit BBTV yang tinggi. Penggunaan
varietas tahan terhadap BBTV dan
pengembangan metode pengendalian
hayati yang sesuai dapat digunakan
sebagai tindakan pengendalian penyakit
(Tongo et al., 2014).

KESIMPULAN

Tanaman pisang yang terserang
Banana Bunchy Top Virus masih
memiliki potensi menularkan virus ke
tanaman sehat melalui vektor P.
nigronervosa. Penularan BBTV setelah
tanaman tersebut mati sampai hari ke 25
setelah kematiannya meskipun
efisiensinya terus menurun. Penularan
dari tanaman pisang mati lima hari
menghasilkan rerata serangan penyakit
Banana Bunchy Top Virus tertinggi.
Masa inkubasi virus pada tanaman
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berkisar antara 30-53  hari setelah
inokulasi.
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